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Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk mengambil pelajaran dari QS. at-Takatsur ayat 1-8 dan
keseusaiannya dengan perilaku konsumsi muslim di bulan Ramadhan. Metode yang
digunakan dengan kualitatif deskriptif melalui observasi di lapangan dan studi pustaka dari
berbagai sumber informasi, seperti: al-Qur’an, kitab tafsir, buku-buku, artikel-artikel yang
sudah publish, dibantu oleh google, dan mesin kecerdasan buatan. Pembacaan yang serius
dan berulang-ulang terhadap sumber informasi mendapatkan temuan bahwa perilaku
konsumsi beberapa umat Islam ketika bulan Ramadhan bermegah-megahan sehingga sesuai
dengan pelajaran QS. at-Takatsur ayat 1-8.
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PENDAHULUAN

Perilaku manusia pada dasarnya bebas tidak ada yang bisa mempengaruhi kecuali oleh
pemahamannya sendiri. Terbukti ketika lahir ke permukaan bumi, manusia tidak memiliki
rasa malu, rasa berani dan takut, juga rasa cinta dan benci. Perilakunya masih bebas seperti
bebasnya perilaku binatang di belantara hutan yang liar karena belum memiliki pemahaman
yang cukup sehingga mampu membedakan antara yang baik dan yang buruk, antara yang

mahal dan yang murah, dan sebagainya (Eltijani Abbas, 2020).

Namun sejak manusia memiliki pengetahuan sehingga ada pemahaman pada dirinya, maka
jadilah perilaku yang awalnya bebas itu kemudian jadi terikat tergantung pada
pemahamannya (An-Nabhani, 1953). Termasuk perilaku ekonomi manusia, khususnya
ketika mengkonsumsi sesuatu. Perilaku konsumsi muslim menjadi terikat dengan hukum
[slam yang lima, wajib sunnah mubah makruh atau haram (Abdullah, 2002; Nurhidayat,
2020). Perilaku konsumsi muslim pada bulan Ramadhan harusnya juga terikat dengan
hukum syara, terutama ketika menjelang berbuka puasa atau takjil. Tradisi bermunculannya
pedagang yang menjual bermacam-macam makanan menjelang berbuka puasa di Indonesia
bisa memicu sikap konsumtif dengan membeli takjil berlebihan. Hal ini menjadi sebuah
masalah karena pada akhirnya menjadi idloatul maal dan tidak sesuai dengan syariat Islam

(Jenuri & Apriyanti, 2023).

Penelitian ini penting untuk mengetahui pelajaran dari QS. at-Takatsur ayat 1-8 serta
relevansinya terhadap perilaku konsumsi muslim di bulan Ramadhan yang suka berlebih-
lebihan ketika berbuka puasa. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi pelajaran bagi umat
[slam pada umumnya terutama bagi pelaku berlebih-lebihan dalam berbuka puasa. Lebih
jauh penelitian ini juga diharapkan memiliki kontribusi atas pembangunan nasional di
Indonesia karena termasuk penelitian ekonomi Islam sebagaimana tulisan Fardiansyah
bahwa pembangunan dalam Islam itu sesuai dengan syariah Islam (Fardiansyah & Utomo,

2023).
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METODE

Peneliti menggunakan metode analisis kualitatif deskriptif dengan pendekatan normatif
empirik melalui studi pustaka dan observasi di lapangan. Studi pustaka dilakukan dari
berbagai sumber informasi, seperti: al-Qur’an, kitab tafsir, buku-buku, artikel-artikel yang
sudah publish, dibantu oleh google, dan mesin kecerdasan buatan. Observasi di lapangan di
lakukan di Desa Bangunjiwo, Kecamatan Kasihan, Bantul, Yogyakarta pada hari Sabtu, 30
Maret 2024 menjelang buka puasa sekitar jam 16.30 sampai jam 17.30 WIB. Analisis
informasi dilakukan dengan pembacaan yang serius dan berulang-ulang terhadap sumber-
sumber informasi pustaka kemudian dicross cek dengan data dari observasi sehingga

mendapatkan temuan sebagaimana dalam artikel ini.

HASIL DAN DISKUSI
Tafsir QS. at-Takatsur ayat 1-8 diambil dari Tafsir Jalaalain sebagai berikut:
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Utomo (2024) menjelaskan metode baku tafsir dengan Bahasa Arab sebagai alat yang
dipakai untuk menafsirkan teks ayat al-Qur’an dan dibantu oleh kemampuan akal yang
terbatas, maka ditemuka tafsir dari QS. at-Takatsur ini terkait dengan kecaman bagi pelaku
foya-foya, bermewah-mewahan, melampaui batas sampai menyibukkan diri pada hal
tersebut sehingga melupakan taat kepada Allah SWT. Perilaku konsumsi muslim yang
demikian ini ketika menjelang berbuka puasa biasanya menjadikan bermalas-malasan untuk
segera sholat maghrib apalagi berjama’ah di masjid (Arifudin et al., 2019; Rifai & Utomo,
2023; Syihab, 2022; Wahyuni et al., 2022).
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Ayat ini tergolong ayat ekonomi Islam yang turun periode Makkah (Dzikri & Utomo, 2024;
Utomo, 2023). Karakter ayat-ayat Makiyyah adalah menyeru pada pembentukan syakhsiyyah
I[slamiyyah para sahabat agar tidak cinta pada harta secara berlebihan. Para sahabat patuh
dan tunduk terhadap ajaran ini. Sahabat dengan profesi masing-masing, terutama yang
berprofesi sebagai pedagang seperti Abu Bakar, Utsman bin Affan, dan Abdurrahman bin Auf
merupakan orang pertama yang tunduk dan patuh kepada anjuran dari ayat ini bahkan
sampai di masa Umar bin Khattab sebagai kepala negara (Hasibuan et al., 2021; Syihab &
Utomo, 2022).

Perilaku ini sepertinya terus berulang sampai era pemerintahan Islam terputus dari sejarah
peradabannya sehingga pengawasan terhadap konsumen menjadi berkurang. Perilaku
mahasiswa STEI Hamfara yang bermukim di sekitar wilayah observasi penelitian tampak
sangat menonjol karena pada waktu-waktu seperti ini mereka bertebaran mencari takjil.
Program pendidikan yang mereka jalani selama studi seakan-akan terlupakan dan mereka
larut dalam prosesi berburu takjil menjelang buka puasa, padahal pada jam-jam itu juga ada
dirosah di halaman masjid sebagai persiapan buka bersama kegiatan dari panitia RDH ke-14

(Wijiharta et al., 2023).

Perilaku ini secara sekilas memang seakan menaikkan pertumbuhan ekonomi masyarakat
dengan tingginya perputaran uang di pasar tiban atau pasar dadakan yang ada. Namun
sebetulnya bukan menjadi ukuran ekonomi Islam, mengingat dorongan peningkatan
perputaran uang tersebut tidak dibarengi dengan niat ibadah sebagaimana zakat dan
shodaqoh, melainkan didorong oleh sikap rakus dan tergesa-gesa pengin segera berbuka.
Selain itu juga karena tolok ukur kemajuan ekonomi Islam bukan pada pertumbuhan dengan
tingginya perputaran uang di pasar, melainkan dengan distribusi dengan kesadaran ibadah
yang kuat sehingga mampu menjadi solusi atas kemiskinan sekaligus sebagai pondasi

pembangunan (Aditya & Utomo, 2024; Tumiwa et al.,, 2023).
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PENUTUP

Simpulan dari penelitian sederhana ini adalah ditemukannya perilaku konsumsi masyarakat
muslim pada bulan Ramadhan yang justru kontradiktif dengan ajaran Islam di QS. at-
Takatsur agar berlaku hemat dan tidak boros. Perilaku ini menunjukkan pada kematangan
syakhsiyyah Islamiyyah mereka yang masih harus dibentuk sebagaimana sahabat-sahabat
Rasulullah SAW di era dakwah Makkah. Relevansi dari penelitian ini pada dunia kontemporer
di antaranya adalah dakwah ekonomi Islam era sekarang sama posisinya dengan dakwah

Islam era Makkah, meskipun al-Qur’an sudah turun sempurna 30 Juz.
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